




A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia pada abad 21 ini berada di tahun emas, dengan jumlah 
penduduk negara Indonesia sebanyak 258,71 juta penduduk. Hasil proyeksi 
penduduk oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2016, memiliki proporsi 
penduduk yang terdiri dari laki-laki sebanyak 129,98 juta orang dan penduduk 
dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 128,72 juta orang (BPS, 2016:12). 
Struktur demografi di Indonesia antara usia produktif dan non produktif apabila 
dibandingkan dengan negara luar masih baik di Indonesia. Salah satu kekuatan 
penting dalam komposisi demografi Indonesia yang memiliki hubungan dengan 
perekonomian adalah penduduk usia muda yang ada di Indonesia. Mereka adalah 
kekuatan kerja (asal mereka bisa mendapatkan pendidikan yang memadai dan ada 
cukup banyak kesempatan kerja). Rata-rata usia penduduk Indonesia adalah 28.6 
tahun (perkiraan tahun 2016). Ini adalah median age yang berarti separuh dari 
populasi Indonesia berusia 28.6 tahun lebih dan separuhnya lagi umurnya di 
bawah 28.6 tahun. Mengenai jenis kelamin, rata-rata median age wanita Indonesia 
adalah 29.1 tahun, sementara median age pria lebih muda setahun (28.1 tahun).  
Berdasarkan jumlah penduduk tadi 52% adalah penduduk usia produktif. 
Negara yang mempunyai banyak penduduk usia produktif bisa menjadi bonus 
demografi tetapi bisa pula menjadi petaka bagi negara itu sendiri. Pada masa 
sekarang dan masa akan datang, Indonesia akan mengalami persaingan yang lebih 
berat. Apalagi kini telah masuk masyarakat ekonomi ASEAN (MEA), selain itu 
juga adanya isu-isu terkait jatuhnya harga minyak dunia, sedang lesunya 
perekonomian dunia, dan isu terkait ketahanan pangan. Jika tak mau bersaing 
dengan bangsa lain, bukan bonus yang didapat dari banyaknya jumlah produktif 
tetapi bencana. Hal ini dikarenakan penduduk usia produktif yang banyak tetapi 
minim akan kemampuan kerja atau tidak produktif sehingga akan banyak 
bermunculan pengangguran di Indonesia yang rawan akan munculnya 
kriminalitas. 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut Indonesia harus belajar dengan 
bangsa lain yang dapat memanfaatkan bonus demografi menjadi sesuatu yang 
berharga atau dapat meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan bangsa 
Indonesia. Kuncinya adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia dan kerja 
keras. Salah satu strategi agar menjadi bonus demografi yang positif maka usia 
penduduk produktif tadi harus dibekali dengan keterampilan vocational skill. 
Vocational skills merupakan kecakapan yang dikaitkan dengan bidang 
pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakat. Keterampilan kejuruan lebih 
cocok bagi siswa yang akan menekuni pekerjaan yang lebih mengandalkan 
keterampilan psikomotor dari pada kecakapan berpikir ilmiah. Meski begitu 
keterampilan yang mereka dapat tertanam dalam diri mereka, perlu diajarkan 
belajar dengan menggunakan unsur keterampilan proses ilmiah yang terpadu, 
yang nantinya diharapkan nantinya akan mengarahkan siswa memiliki 
kemampuan untuk berpikir ilmiah, melakukan penelitian, dan percobaan dengan 
pendekatan ilmiah yang yang nantinya akan berguna baik jangka pendek maupun 
dalam kehidupan di masyarakat saat bekerja (Ervan Johan, 2017). 
Banyak lulusan sekolah baik SMK dan SMA yang tidak mampu 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi menjadi pengangguran, baik 
di pedesaan maupun di perkotaan. Dari data BPS, Tingkat Pengangguran Terbuka 
(TPT) didominasi penduduk berpendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
sebesar 9,05 persen, lalu disusul pada jenjang Sekolah Menengah Atas 8,17 
persen, dan Diploma I/II/III sebesar 7,49 persen. Sedangkan TPT terendah ada 
pada penduduk berpendidikan SD ke bawah dengan prosentase 3,61 persen di 
periode Februari 2015 (BPS Jatim, 2015). Hal ini disebabkan sulitnya 
mendapatkan pekerjaan serta mereka kurang mempunyai bekal untuk 
berwiraswasta. Terkait dengan kondisi tersebut, dilakukanlah observasi ke sekolah 
SMK yang menunjukkan adanya kekurangan dalam pembelajaran di sekolah 
dimana pembelajaran di SMK masih cenderung teoritis serta kurang adanya 
pengaitan materi dengan lingkungan anak berada. Akibatnya anak didik tidak 
mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah guna memecahkan masalah 
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dari hasil observasi yang dilakukan 
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di SMK ternyata masih kurang dalam memberikan pengalaman menghadapi dunia 
kerja, Khususnya dalam mata pelajaran IPA. Oleh karena itu pembelajaran 
seharusnya tidak hanya mengacu pada bidang akademis saja tetapi perlu 
diintegrasikan dengan konsep vocational skill untuk bekal siswa menghadapi 
persaingan kerja yang semakin ketat. 
Pengembangan vocational skill di sekolah terutama yang berkaitan dengan 
pembelajaran IPA dapat dilakukan dengan menambahkan konsep vocational skill 
pada model pembelajaran yang sudah mengacu pada pendekatan berpikir ilmiah. 
Salah satu model pembelajaran IPA yang sudah mengacu pada pendekatan 
berpikir ilmiah adalah model pembelajaran inkuiri. Penambahan konsep 
vocational skill dapat dimasukkan ke dalam model pembelajaran inkuiri sehingga 
akan menciptakan output siswa yang memiliki kemampuan berpikir ilmiah serta 
memiliki keterampilan kejuruan yang siap bersaing di dunia kerja baik di 
perusahaan maupun dunia wirausaha. 
Menurut Mulyasa (2008:108) inkuiri merupakan model pembelajaran yang 
mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri 
secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta menghubungkan 
jawaban yang satu dengan yang lain, membandingkan apa yang ditemukannya 
dengan yang ditemukan peserta didik yang lain. Melalui model pembelajaran 
inkuiri dapat mendorong siswa terlibat dalam kegiatan penyelidikan yang nyata 
sehingga dapat dicapai konsep pengetahuan yang lebih realistis dan ilmiah. Selain 
itu, model pembelajaran ini juga mampu mendorong siswa berfikir kritis dan 
memiliki pemahaman untuk mengaitkan antara fakta dan teori serta dapat 
mengakomodasi prinsip learning-centered. Dengan demikian guru lebih banyak 
berperan sebagai pembimbing dan fasilitator pembelajaran.  
Sebenarnya pembelajaran yang menggunakan inkuiri itu sudah ada dan 
sudah diberlakukan oleh pemerintah, tetapi output yang dihasilkan melalui model 
pembelajaran ini hanyalah sekedar mengacu pada teoritist science (pengetahuan 
teoritis). Penambahan konsep vocational skill di dalam model pembelajaran 
inkuiri diharapkan akan menuju paradigma baru dalam pembelajaran sains yaitu 
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applied science (pengetahuan terapan). Sehingga siswa akan memiliki bekal untuk 
mencari nafkah dan siap bersaing di dunia kerja yang semakin ketat saat mereka 
lulus nanti. 
Dalam penelitian ini akan mengembangkan model pembelajaran inkuiri 
yang berbeda dengan inkuiri-inkuri yang selama ini telah ada dan digunakan 
pemerintah. Serta inkuiri ini nantinya dapat meningkatkan keterampilan vokasi 
siswa. Model pembelajaran inkuiri yang telah ada sekarang terdapat delapan 
sintak, yaitu mulai dari observasi untuk menemukan masalah, merumuskan 
masalah, mengajukan hipotesis, merencanakan pemecahan masalah (melalui 
eksperimen atau cara lain), melaksanakan eksperimen (atau cara pemecahan 
masalah yang lain), melakukan pengamatan dan pengumpulan data, analisis data, 
penarikan kesimpulan dan penemuan. Melihat dari delapan sintak yang ada dalam 
model pembelajaran inkuiri yang telah ada, peneliti menemukan adanya 
kekurangan dalam tahap akhir yaitu suatu penciptaan produk yang berkaitan 
dengan materi yang telah disampaikan. Untuk memberikan solusi dari kekurangan 
model pembelajaran tersebut, maka diperlukan adanya suatu pendidikan dan 
pembelajaran yang mengarah pada suatu penciptaan produk. 
Oleh sebab itu peneliti mengambil inisiatif untuk mengembangkan suatu 
model pembelajaran inkuiri agar dapat memenuhi paradigma baru yaitu applied 
science (pengetahuan terapan). Model pembelajaran yang dapat memenuhi 
paradigma baru tersebut adalah model pembelajaran yang mengarah pada suatu 
penemuan atau penciptaan suatu produk. Dalam mengembangkan model 
pembelajaran inkuiri tesebut, peneliti menambahkan satu sintak di akhir 
pembelajaran, yaitu sintak ke-6, pembuatan produk berkaitan dengan materi yang 
telah disampaikan beserta sintaks ke-10, pemasaran produk yang telah dibuat 
melalui toko-toko dan kantin di sekitar guna meningkatkan keterampilan vokasi 
(vocational skill). 
Dengan adanya sintak ke-6 dan sintaks ke-10 tersebut, suatu pembelajaran 
tidak hanya berhenti sampai dengan menyimpulkan materi yang telah siswa 
pelajari. Akan tetapi siswa akan mendapatkan suatu pengalaman nyata dari materi 
yang siswa pelajari dan bahkan siswa dapat menjadikannya sebagai bekal di 
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kemudian hari. Sintak ke-6 dan sintaks ke-10 ini menjadi jembatan antara 
pengetahuan teoritis (teoritist science) dan pengetahuan terapan (applied science). 
Dengan adanya pembuatan produk yang berkaitan dengan materi yang telah 
disampaikan dan pemasaran produk, tentu pendidikan akan menjadi lebih menarik 
dan terasa lebih bermanfaat bagi para siswa dalam mempelajari suatu materi. 
Karena siswa akan berfikir bahwa apa yang mereka pelajari benar-benar ada 
manfaatnya, serta yang paling penting adalah bahwa mereka (siswa) sendiri 
mengalaminya. 
Dalam penelitian ini menggunakan teori Wenning. Dalam teori Wenning 
disebutkan bahwa (1) Pembelajaran berorientasi inquiri memfasilitasi siswa 
belajar tentang Sains sebagai proses dan produk. Pemahaman mengenai Sains 
terdiri lebih daripada hanya mengetahui fakta-fakta. Suatu pendidikan Sains yang 
asli akan menolong siswa memahami apa yang diketahui seperti halnya 
bagaimana mengetahui. Sebagaimana halnya membangun aktivitas laboratorium 
berorientasi inquiri yang melibatkan pengalaman siswa merancang penyelidikan 
melalui campur tangan (hands-on) dan menanamkan dalam pikiran (minds-on) 
proses eksperimen. (2) Pembelajaran berorientasi inquiri menyediakan peluang 
bagi siswa untuk belajar membangun sebuah pengetahuan saksama yang 
didasarkan oleh dialog. Dengan mengabaikan tipe pengajaran di kelas (classroom 
instruction), siswa akan membangun pengetahuan baru dan memahami apa yang 
sudah diketahui dan dipercaya. Pada kelas inquiri, siswa merumuskan 
pengetahuan baru dengan memodifikasi dan menyaring pemahaman mereka 
sekarang ini dan menambahkan konsep baru pada apa yang telah mereka ketahui. 
(3) Pengajaran berorientasi inquiri memfasilitasi siswa memahami Sains dengan 
pemahaman yang sungguh-sungguh. Pembelajaran Sains yang hanya menghafal 
isi dari Sains dengan cepat dapat dilupakan, siswa belajar Sains melalui 
pengalaman pribadi belajar dengan meningkatkan pemahaman konsep. (4) 
Pengajaran berorientasi inquiri menyediakan peluang kepada siswa untuk 
memahami bahwa Sains adalah sebuah kedinamisan, kooperatif, dan proses 
penghimpunan. Mengalami secara langsung fenomena alam dan mendiskusikan 
hasilnya membantu siswa memahami bahwa Sains adalah pekerjaan dari 
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komunitas orang-orang sejati, dan bahwa dalam Sains “kecerdasan pikiran” tidak 
selalu berarti. (5) Pembelajaran berorientasi inquiri mengajak siswa belajar isi dan 
nilai dari Sains dengan bekerja seperti ilmuwan. Pendekatan inquiri menghindari 
kesombongan wewenang dan menanamkan para siswa untuk memiliki sifat 
skeptis yang sehat. (6) Pembelajaran berorientasi inquiri memberi peluang bagi 
siswa belajar tentang hakikat Sains dan pengetahuan ilmiah. Pembelajaran 
berorientasi inquiri membantu siswa untuk memahami aturan dari pengamatan 
langsung, dan untuk membedakan antara kesimpulan yang didasarkan pada teori 
dan hasil dari eksperimen (Wenning, 2005). 
Berdasarkan teori Wenning tersebut peneliti mengambil salah satu point 
yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini yaitu bahwa Pembelajaran 
berorientasi inquiri memfasilitasi siswa belajar tentang sains sebagai proses dan 
produk. Oleh sebab itu peneliti pengembangkan model pembelajaran inkuiri yang 
telah ada dengan menambahkan sintak pembuatan produk dan pemasaran produk 
untuk meningkatkan vocational skill siswa.  
Dalam menerapkan pengembangan model pembelajaran ini peneliti 
memilih Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), mata pelajaran IPA dan pada 
materi ekosistem sub pokok bahasan daur ulang limbah tentang mikroorganisme. 
Adapun hasil wawancara yang ditujukan kepada siswa kelas XI SMK di 
kabupaten Ngawi tahun pelajaran 2013/2014 diketahui bahwa selama 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar pada materi ekosistem sub pokok 
bahasan daur ulang limbah tentang mikroorganisme, pada waktu duduk di kelas X 
tidak pernah diadakan praktikum tetapi pengajarannya hanya disampaikan dengan 
metode ceramah dan diskusi. Akibatnya siswa kurang dibekali dengan 
keterampilan yang berkaitan untuk mengatasi masalah yang muncul dalam 
kehidupan sehari-hari mereka, sehingga pengetahuan yang mereka dapatkan 
hanya sebagai pengetahuan teoritis. 
Berdasarkan permasalahan pembelajaran di atas, maka diperlukan adanya 
suatu perangkat yang dirancang untuk membekali peserta didik dengan kecakapan 
hidup yang secara integratif memadukan kecakapan generik (kecakapan yang 
dimiliki oleh siswa untuk belajar lebih lanjut dan memungkinkan digunakan untuk 
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mempelajari keterampilan berikutnya) dan keterampilan spesifik (kecakapan yang 
dimiliki oleh seseorang dalam bidang yang lebih khusus) dalam rangka untuk 
mengatasi problem kehidupan (problem of life). Oleh karena itu dalam penelitian 
disertasi ini, peneliti berusaha mengembangkan suatu model yang telah ada yang 
kemudian dimodifikasi agar dapat diterapkan dalam pembelajaran yang bersifat 
applied science yang di dalamnya ditunjang adanya kegiatan-kegiatan belajar 
yang berorientasi vocational skill melalui penerapan integrated scientific method 
skill. 
Dalam penelitian ini integrated scientific method skill yang dipadukan 
dengan model pembelajaran inkuiri yang telah dikembangkan untuk 
memberdayakan potensi keterampilan siswa merupakan suatu terobosan inovasi 
dari peneliti. Dalam penelitian dan pengembangan ini mencoba mengolah 
langkah-langkah scientific method skill yang kompleks dan detail menjadi lebih 
terintegrasi dan mudah dilakukan sehingga dapat diterapkan di bangku sekolah, 
baik sekolah menengah kejuruan, sekolah menengah atas, maupun sekolah 
menengah pertama. Integrated scientific method skill merupakan inovasi 
penyederhanaan langkah-langkah scientific method skill yang penerapannya 
dibuat lebih mudah dilakukan disesuaikan dengan kemampuan siswa di bangku 
sekolah masing-masing. 
Integrated scientific method skill ini dirancang khusus untuk jenjang 
pendidikan sekolah menengah pertama sampai dengan sekolah menengah atas dan 
sekolah menengah kejuruan. Jadi integrated scientific method skill adalah 
pengintegrasian langkah-langkah metode ilmiah yang kompleks tetapi runtut dan 
dipadukan dengan model pembelajaan inkuiri sehingga dapat lebih mudah 
diterapkan di semua jenjang pendidikan bahkan mulai dari sekolah menengah 
pertama hingga sekolah menengah atas ataupun kejuruan serta dapat menghemat 
alokasi waktu yang dibutuhkan untuk menerapkan metode ini. Diharapkan dengan 
menerapkan integrated scientific method skill ini guru dapat melatih siswa untuk 
berfikir ilmiah sejak di bangku sekolah. 
Dalam penelitian dan pengembangan (R&D) ini peneliti mengujicobakan 
model pengembangan inkuiri berorientasi vocational skill melalui integrated 
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scientific method skill pada jenjang SMK pada mata pelajaran IPA. Dalam 
pengembangannya ke depan, diharapkan pengembangan model ini dapat 
diaplikasikan untuk semua jenjang sekolah dan juga untuk semua mata pelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin mengembangkan suatu model 
pembelajaran yang berjudul “Pengembangan Model Pembelajaran Inkuiri 
Berorientasi Vocational skill Melalui Integrated scientific method skill”. 
Penelitian tentang modifikasi model pembelajaran inquiry sebenarnya 
telah ada seperti penelitian yang dilakukan oleh Ju-Ling Shih, Chien-Wen Chuang 
and Gwo-Jen Hwang (2010), yang berjudul An Inquiry-based Mobile Learning 
Approach to Enhancing Social Science Learning Effectiveness tentang inquiry 
berbasis pendekatan mobile learning untuk meningkatkan efektivitas belajar ilmu 
sosial.  Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa: 1) Berdasarkan nilai tes siswa 
sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran berbasis mobile penyelidikan kursus 
ilmu sosial, ditemukan bahwa mereka membuat perbaikan yang signifikan dalam 
prestasi belajar. Model pembelajaran berbasis penyelidikan yang diusulkan dalam 
penelitian ini memiliki signifikan efek positif terhadap prestasi belajar siswa. 2) 
Beban kognitif, mengembangkan sistem mobile learning dengan mengambil 
beban kognitif menjadi pertimbangan adalah pendekatan yang sukses. Ditemukan 
bahwa para siswa dengan tingkat prestasi belajar yang berbeda tidak memiliki 
beban kognitif yang signifikan berbeda ketika menggunakan strategi mobile 
leraning berbasis inkuiri ini. Ini berarti bahwa seperti desain instruksional untuk 
pembelajaran berbasis inkuiri tidak akan meningkatkan beban belajar siswa dari 
setiap tingkat pembelajaran. 3) Kepuasan belajar dari perhitungan statistik, kita 
dapat melihat bahwa sebagian besar siswa merasa puas dengan kegiatan 
pembelajaran, ini menunjukkan bahwa siswa merasa mobile leraning berbasis 
inkuiri lebih membebaskan dan santai daripada pembelajaran di kelas. Relevansi 
dengan judul penelitian disertasi saya yang berjudul pengembangan model 
pembelajaran inkuiri berorientasi vocational skill melalui integrated scientific 
method adalah kesamaan dalam meneliti inkuiri. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang dikembangkan dalam oleh peneliti yaitu jika penelitian oleh Ju-
Ling Shih, Chien-Wen Chuang and Gwo-Jen Hwang ini mengacu pada 
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penambahan konsep mobile leraning sedangkan peneliti menambahkan konsep 
vocational skill. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Bagaimanakah kondisi awal pelaksanaan pembelajaran IPA di SMK 
Kabupaten Ngawi? 
2) Apa yang menjadi kebutuhan pembelajaran IPA di SMK Kabupaten Ngawi? 
3) Bagaimanakah wujud model pembelajaran inkuiri berorientasi vocational skill 
melalui integrated scientific method? 
4) Seberapa tinggi tingkat keefektifan model pembelajaran inkuiri berorientasi 
vocational skill melalui integrated scientific method? 
 
C. Tujuan Pengembangan 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian dan pengembangan ini adalah: 
1) Untuk mengetahui kondisi awal pelaksanaan pembelajaran IPA di SMK 
Kabupaten Ngawi. 
2) Untuk mengetahui kebutuhan pembelajaran IPA di SMK Kabupaten Ngawi. 
3) Untuk mengetahui wujud model pembelajaran inkuiri berorientasi vocational 
skill melalui integrated scientific method. 
4) Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat keefektifan model pembelajaran 
inkuiri berorientasi vocational skill melalui integrated scientific method. 
 
D. Manfaat Pengembangan 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini adalah: 
1) Secara Teoritis 
a) Model pembelajaan inkuiri berorientasi vocational skill (INVOS) melalui 
integrated scientific method skill ebagai bahan masukan guru dan calon 
guru bahwa model pembelajaran bisa dan harus dikembangkan karena 
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pendidikan harus mengikuti kebutuhan dan paradigma yang juga terus 
berkembang, hal ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
b) Produk model pembelajaan inkuiri berorientasi vocational skill (INVOS) 
melalui integrated scientific method skill. 
2) Secara Praktis 
a) Pengembangan model pembelajaan inkuiri berorientasi vocational skill 
(INVOS) melalui integrated scientific method skill sebagai terobosan 
supaya siswa dapat mencapai hasil belajar yang baik sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru. Serta agar siswa dapat 
memperoleh keterampilan vokasi khususnya dalam mata pelajaran IPA. 
b) Pengembangan model pembelajaan inkuiri berorientasi vocational skill 
(INVOS) melalui integrated scientific method skill sebagai bahan masukan 
bagi pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI 
mengenai penemuan sebuah alternatif untuk penyelesaian permasalahan 
pembelajaran khususnya dalah hal peningkatan keterampilan vokasi di 
sekolah menengah kejuruan sesuai dengan kurikulum K-13. 
c) Sebagai bahan supervisi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA 
dalam K-13 yang dilakukan oleh para guru di sekolah khususnya dalam 
meningkatkan profesionalismenya dalam meningkatkan keterampilan 
vokasi siswa. 
 
E. Spesifikasi Produk yang diharapkan 
Metode pengembangan model pembelajaran mengacu pada model Dick 
and Carey (2009) yang terdiri dari yang terdiri dari 10 langkah, yang dimulai dari 
mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran sampai mendesain dan melakukan 
evaluasi terhadap model pembelajaran inkuiri yang dikembangkan. Dengan 
demikian, produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan model 
pembelajaran inkuiri berorientasi vocational skill melalui integrated scientific 
method skill ini adalah: 
1. Buku model pembelajaran inkuiri berorientasi vocational skill (INVOS) 
melalui integrated scientific method skill dan pedoman penggunaan. Buku 
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model INVOS ini merupakan buku cetak yang berisikan tentang teori-teori 
pengembangan model pembelajaan inkuiri berorientasi vocational skill 
(INVOS) melalui integrated scientific method skill.  
2. Buku pedoman penyusunan RPP. Buku ini merupakan buku cetak yang 
berisikan teori-teori mengenai penyusunan RPP, pedoman dan langkah-
langkah dalam menyusun RPP beserta contoh RPP model pembelajaan inkuiri 
berorientasi vocational skill (INVOS) melalui integrated scientific method 
skill. 
3. Modul Penanganan Limbah yang didalamnya terdapat Silabus, RPP, serta 
LKS. Modul ini merupakan modul cetak yang telah disesuaikan dengan model 
pembelajaan inkuiri berorientasi vocational skill (INVOS) melalui integrated 
scientific method skill. 
Sebagai produk utama dalam penelitian ini adalah buku model 
pembelajaran inkuiri berorientasi vocational skill (INVOS) melalui integrated 
scientific method skill dan pedoman penggunaan. Karena dalam menggunakan 
model pembelajaran inkuiri yang telah dikembangkan ini guru memerlukan buku 
pedoman penggunaan model. Serta modul yang berorientasi vocational skill 
melalui integrated scientific method skill untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar menggunakan model pembelajaran inkuiri yang telah dikembangkan, 
perangkat yang paling utama adalah modul. Modul yang dikembangkan ini 
disusun untuk memenuhi kebutuhan penggunaan dalam KBM. Karena 
sebelumnya dalam KBM belum tersedia modul, melainkan hanya buku paket dan 
LKS. Pada umumnya LKS yang telah ada di SMK berisi tentang ringkasan materi 
pelajaran dan setelah itu terdapat soal-soal dari pilihan ganda (multiple choise) 
sampai dengan soal uraian (essay). Tetapi sedikit sekali terdapat petunjuk maupun 
tugas praktikum, bahkan hampir tidak ada. Hal ini yang membedakan produk 
modul pengembangan ini dengan LKS pada umumnya. Modul ini nanti akan lebih 
banyak berisi tentang petunjuk dan metode ilmiah untuk menghasilkan suatu 




F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi 
a. Pembelajaran IPA memerlukan inovasi model pembelajaran di dalam 
kegiatan belajar mengajar yang dapat mendukung peningkatan keterampilan 
vokasi pada siswa. 
b. Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti berasumsi bahwa guru mau 
dan senang hati menggunakan model pembelajaran yang telah 
dikembangkan yaitu model pembelajaran inkuiri berorientasi vocational 
skill melalui integrated scientific method skill serta melaksanakan langkah-
langkahnya sesuai dengan panduan yang telah ditetapkan secara baik.  
c. Siswa mau dan senang hati melaksanakan kegiatan mulai dari proses belajar 
mengajar sampai praktikum dari model pembelajaran inkuiri berorientasi 
vocational skill melalui integrated scientific method skill.  
d. Dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri berorientasi vocational 
skill (INVOS) melalui integrated scientific method skill ini akan dapat 
meningkatkan keterampilan vokasi siswa terutama pada siswa yang menjadi 
subyek dalam menerapkan model pembelajaran yang telah dikembangkan 
yaitu siswa SMK. Karena dengan memberikan bekal keterampilan vokasi 
berupa penggabungan materi pelajaran dengan penerapan pembuatan 
produk nyata yang bisa dijual atau digunakan di masyarakat yang nantinya 
dapat menjadi modal dan bekal hidup kelak berupa keterampilan. 
e. Model pembelajaran inkuiri berorientasi vocational skill melalui integrated 
scientific method skill ini dapat di SMK manapun. 
2. Pembatasan Masalah 
a. Model yang dikembangkan dalam penelitian dan pengembangan ini dibatasi 
dalam lingkup model pemrosesan informasi (the information processing 
models), menurut Joyce, Weil & Calhoun (2009:31) yang berpendapat 
model-model pembelajaran dikelompokan menjadi empat kelompok besar. 
b. Vocational skill (keterampilan vokasi) dibatasi pada keterampilan dalam 
menghasilkan suatu produk dari apa yang telah dipelajari siswa. Produk 
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yang dimaksud adalah produk olahan yang dihasilkan dari memanfaatkan 
mikroorganisme. 
c. Mata pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah mata pelajaran 
IPA dengan materi penanganan limbah. 
d. Model pembelajaran inkuiri berorientasi vocational skill melalui integrated 
scientific method skill dari hasil pengembangan ini dalam uji coba 
diterapkan di sekolah menengah kejuruan (SMK). 
e. SMK yang dijadikan tempat penerapan model pembelajaran inkuiri 
berorientasi vocational skill melalui integrated scientific method skill dari 
hasil pengembangan ini adalah SMK di Kabupaten Ngawi. 
f. Model pembelajaran inkuiri yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
inkuiri dengan level discovery learning. Level inkuiri discovery learning 
digunakan karena sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu memberikan 
pengalaman bagi siswa dan dapat digunakan sebagai bekal mereka di 
kehidupan nyata nantinya. Level inkuiri discovery learning ini fokus 
pembelajarannya tidak pada penemuan aplikasi untuk pengetahuan, 
melainkan pada membangun makna atau pengetahuan dari pengalaman. 
3. Keterbatasan 
a. Model inkuiri yang telah dikembangkan ini nanti belum menjadi model 
implementatial, tetapi merupakan pengembangan dari model konseptual 
yang menjadi model hipotetikal dan kemudian menjadi dan masih berupa 
model empirikal. 
b. Guru yang akan menggunakan model pengembangan inkuiri ini masih perlu 
pelatihan dalam menerapkannya. 
c. Penerapan model inkuiri yang telah dikembangkan tidak memperhitungkan 
aspek waktu atau dengan kata lain dalam penerapan model pembelajaran ini 
tidak dibatasi waktu tetapi dirasa cukup jika data yang didapatkan peneliti 
dirasa cukup lengkap. 
d. Soal tes tidak diuji cobakan terlebih dahulu karena mengambil dari sumber 
yang sudah ada. 
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G. Definisi Istilah 
Definisi istilah dalam penelitian dan pengembangan ini antara lain: 
1. Model Pembelajaran Inkuiri 
Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang 
mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri 
secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta 
menghubungkan jawaban yang satu dengan yang lain, membandingkan apa 
yang ditemukannya dengan yang ditemukan peserta didik yang lain (Mulyasa 
(2008:108). 
2. Vocational Skills 
Vocational skill (keterampilan kejuruan) sering pula disebut dengan 
"kecakapan kejuruan" artinya kecakapan yang dikaitkan dengan bidang 
pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakat. (Depdiknas, 2002). 
3. Integrated Scientific Method  
Keterampilan metode ilmiah yang terpadu dengan pembelajaran IPA SMK 
pokok bahasan cara penanganan limbah dan terintegrasi dengan permasalahan 
yang muncul di lingkungan sekitar maupun sekolah untuk memupuk 
keterampilan vokasi siswa (keterampilan kejuruan).  
 
           
           
           
           
           
           
           
    
 
